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SARI
Pembuatan zirkonia semi stabil (PSZ) dari pasir zirkon Kalimantan Tengah telah dilakukan dengan metode disosiasi
termal pada skala laboratorium. Pasir zirkon Kalimantan Tengah yang digunakan mempunyai kadar 58,95% ZrO2
dengan pengotor terbanyak SiO2 28,21%, Fe2O3 1,30%, dan TiO2 6,68%. Kadar zirkon sebesar ini belum ekonomis
apabila digunakan untuk pembuatan zirkonia semi stabil, oleh karena itu perlu dilakukan peningkatan kadar sehingga
mencapai kadar >65% ZrO2. Peningkatan kadar pasir zirkon dilakukan melalui pemisahan mineral pengotornya
dengan menggunakan kombinasi serangkaian peralatan yang terdiri dari meja goyang, pemisah magnetik, dan high
tension separator (HTS). Dari hasil percobaan peningkatan kadar diperoleh konsentrat pasir zirkon berkadar 66,15%
ZrO2, dengan perolehan sebesar 88,95%. Untuk memperoleh zirkonia semi stabil,  bahan penstabil berupa campuran
CaO dengan MgO ditambahkan ke dalam zirkonia berkadar 93,81% yang dibuat dari pasir zirkon dengan cara
mixing dan sintering. Untuk mendapatkan kondisi pembuatan zirkonia semi stabil (PSZ) yang baik, perlu dilakukan
percobaan dengan memvariasikan suhu sintering dan jumlah bahan penstabil. Kemudian produk yang diproleh
dianalisis kadar ZrO2nya dan diuji bentuk struktur kristalnya dengan difraksi sinar-x. Hasil difraksi sinar-x terhadap
zirkonia semi stabil (PSZ) yang diperoleh menunjukkan hanya puncak ZrO2 dengan bentuk struktur kristal tetragonal
terjadi pada suhu sintering 1100oC dengan jumlah bahan penstabil 11% mol (5%berat) CaO dan 11% mol (3,6%berat)
MgO.
Kata kunci: Zirkonia semi stabil, pasir zirkon, disosiasi termal, bahan penstabil, sintering
ABSTRACT
Partially stabilized zirconia (PSZ) preparation from Central Kalimantan zircon sand has been done using thermal
dissociation method at laboratory scale. The Central Kalimantan zircon sand contains 58.95% ZrO2 with high
impurities of SiO2 28.21%, Fe2O3 1.30%, and TiO2 6.68%. The zircon has not fulfilled yet the specification for
preparation of PSZ, it must be upgraded to >65% ZrO2. Upgrading of zircon sand was done through removal of its
impurities with combination of a series of equipment that consisted of shaking table, magnetic separator, and high
tension separator (HTS). The upgraded zircon sand contains 66.15% ZrO2, with recovery 88.95%. To obtain the
PSZ, the stabilizer materials of CaO and Mgo was added into,zirconia with 93.81 % ZrO2 resulted from mixing and
sintering. To obtain good condition of pPSZ preparation, it was carried out by variation of sintering temperature and
quantity of stabilizer materials. The ZrO2 content of products was analysed and crystal structure was examined by x-
ray diffraction. The x-ray diffraction shows only PSZ peak of ZrO2 with structural form of tetragonal crystal occurred
at sintering temperature 1100°C with addition of stabilizer material, 11 mol% (5 %weight) CaO and 11 mol% (3.6
%weight) MgO.
Keywords: partially stabilized zirconia, zircon sand, thermal dissociation, stabilizer material, sintering
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PENDAHULUAN
Zirkonia semi stabil yang lebih dikenal dengan par-
tially stabilized zirconia (PSZ) adalah zirkonia yang
mempunyai sifat stabil sebagian, karena kekurangan
oksida untuk pembentukan fase kubik (fase stabil),
mempunyai bentuk kristal tetragonal, stabil pada suhu
tinggi, dapat berubah ke bentuk kristal monoklinik
pada suhu lebih rendah oleh karena itu zirkonia semi
stabil juga disebut sebagai polikristal zirkonia tet-
ragonal (TZP) (Anonim, 2006).
Zirkonia semi stabil (PSZ) dapat digunakan untuk
komponen mesin/motor, pompa kimia, dan nozel
(mulut pipa), pelapis silinder, kepala piston, katup,
peralatan telekomunikasi, pewarna keramik dan
perabotan rumah tangga (Anonim, 2006 dan alkena,
2008). Dengan penggunaanya yang banyak, maka
pembuatan zirkonia semi stabil di dalam negeri perlu
dilakukan, karena mineral zirkon (ZrSiO4)
merupakan sumber utama untuk pembuatan zirkonia
semi stabil, memiliki potensi cadangan di Indone-
sia yang cukup besar. Di Kalimantan Tengah saja
terdapat sekitar 2.000.000.000 ton (PT. Pensa, 2007),
yang merupakan mineral sampingan dari proses
pengolahan emas aluvial.
Pembuatan zirkonia semi stabil (PSZ) dari pasir zirkon
Kalimantan Tengah, dilakukan dengan cara
peleburan. Peleburan pasir zirkon baru bernilai
ekonomis apabila pasir zirkon yang dipergunakan
mengandung minimal 65% ZrO2. Untuk
mendapatkan pasir zirkon berkadar >65% ZrO2
perlu dilakukan peningkatan kadar. Peningkatan
kadar dapat dilakukan dengan cara membuang min-
eral-mineral pengotornya berdasarkan perbedaan sifat
fisik yaitu; perbedaan berat jenis, magnetisitas dan
konduktifitas, dengan menggunakan serangkaian
peralatan yang terdiri dari meja goyang, pemisah
magnetik dan high tension separator (HTS) (Harben,
1995 dan Dahlan, 2008).
Pembuatan zirkonia semi stabil dengan peleburan
pasir zirkon secara disosiasi termal dapat dilakukan
pada suhu 1750oC, kemudian celup kejut (quench-
ing) di dalam larutan NaOH. Untuk mendapatkan
zirkonia dilakukan pelarutan dengan asam sulfat,
kristalisasi dan kalsinasi pada suhu 900oC (Kwela,
2006). Kemudian dari zirkonia (ZrO2) yang diperoleh
dilakukan penambahan bahan penstabil dan
disintering pada suhu di atas 1000oC (Chiang, 1997
dan Mujadi, 2008).
Bahan penstabil yang digunakan untuk pembutan
zirkonia semi stabil adalah campuran CaO dan MgO,
dengan jumlah lebih besar dari 8% mol (3,81%
berat) untuk CaO dan 8% mol (2,77% berat) untuk
MgO (Anonim, 2006 dan Anonim, 2009). Jumlah
bahan penstabil yang ditambahkan sangat tergantung
kepada kemurnian zirkonia (ZrO2) yang diperoleh
dari pasir zirkon.
Untuk mendapatkan zirkonia semi stabil yang baik,
diperlukan pencarian kondisi jumlah penambahan
bahan penstabil dan suhu sintering. Sedangkan untuk
melihat bentuk kristal hasil proses digunakan difraksi
sinar-x dan analisis kimia untuk kadar ZrO2.
METODOLOGI
Pembuatan zirkonia semi stabil (PSZ) dari pasir
zirkon, dilakukan dalam beberapa tahapan yang
meliputi: studi bahan baku, peningkatan kadar pasir
zirkon, pembuatan zirkonia semi stabil dan
karakterisasi produk zirkonia semi stabil (PSZ).
Bahan Baku
Bahan baku yang dipergunakan untuk pembuatan
zirkonia semi stabil (PSZ), adalah pasir zirkon yang
berasal dari hasil pencucian tailing pengolahan emas
rakyat di Kalimantan Tengah dengan komposisi
kimia sebagai berikut: 58,95% ZrO2, 28,21% SiO2,
1,48% Al2O3, 1,30% Fe2O3, 0,05% MnO, 0,14%
CaO, 0,16% MgO, 0,13% Na2O, 0,03% K2O,
1,21% HfO2, 6,68 TiO2, 0,17% Y2O3, 0,73 Cr2O3
dan 0,52 LOI.
Bahan Tambahan
Bahan-bahan kimia tambahan yang dipergunakan
untuk pembuatan zirkonia semi stabil (PSZ) dari pasir
zirkon adalah; soda api (NaOH) p.a, asam sulfat
(H2SO4) p.a, amonia cair (NH4OH) p.a, dan alkohol.
Peralatan
Peralatan yang dipergunakan untuk pembuatan
zirkonia semi stabil (PSZ) dari pasir zirkon yaitu;
alat preparasi terdiri dari ball mill, rotap sieve shaker,
timbangan teknis, timbangan analitik dan splitter.
Sedangkan peralatan untuk peningkatan kadar terdiri
dari meja goyang, pemisah magnetik dan HTS, serta
peralatan untuk pembuatan zirkonia semi stabil (PSZ)
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terdiri dari resistant furnace, hot plate, krusibel grafit
dan alat-alat gelas.
Percobaan
Peningkatan kadar Pasir zirkon
Peningkatan kadar zirkon dilakukan dengan cara
memisahkan mineral-mineral pengotornya seperti;
silika, ilmenit, rutil, hematit, magnetit, pirit dan
xenotim, dengan serangkaian peralatan yang terdiri
dari meja goyang (shaking table), pemisah magnetik
(magnetic separator) dan high tension separator (HTS),
sehingga dapat diperoleh kadar pasir zirkon mini-
mal 65% ZrO2.
Peningkatan kadar pasir zirkon menggunakan meja
goyang dilakukan menggunakan aliran air sebesar 12
liter/menit, kemiringan meja 3o dan panjang stroke
6 mm (Dahlan, 2008) sehingga percobaan dapat
menghasilkan konsentrat berkadar minimum 60%
ZrO2. Konsentrat dari meja goyang yang diperoleh
ditingkatkan lagi kadarnya dengan menggunakan
pemisah magnetik yang bertujuan untuk memisahkan
mineral-mineral pengotor yang bersifat magnetik
seperti ilmenit dan rutil. Pemisahan mineral yang
bersifat magnetik di dalam konsentrat meja goyang
menggunakan pemisah magnetik berkekuatan 10.000
gauss. Untuk mencapai pasir zirkon berkadar mini-
mal 65% ZrO2 perlu dilakukan pemisahan mineral
yang mempunyai sifat konduktor seperti rutil.
Pemisahan mineral-mineral yang bersifat konduktor,
dilakukan pada voltase 30 kV, kecepatan
pengumpanan 7,5 g/menit dan kemiringan launder
30o (Dahlan, 2008).
Pembuatan Zirkonia Semi Stabil
Zirkonia semi stabil (PSZ) dibuat dari konsentrat pasir
zirkon berkadar 66,75% ZrO2 yang dilebur dengan
metode disosiasi termal pada suhu 1700oC. Hasil
peleburan lalu dicelup kejutkan (quenhcing) di
dalam larutan NaOH kemudian disaring untuk
memisahkan larutan natrium silika. Residu yang
diperoleh dilarutkan ke dalam 6 M asam sulfat
(H2SO4) untuk mendapatkan larutan zirkon sulfat.
Larutan zirkon sulfat dipisahkan, dikristalisasi dengan
amoniak cair (NH4OH) dan dikalsinasi pada suhu
900oC untuk mendapatkan zirkonia murni (ZrO2).
Untuk mendapatkan zirkonia semi stabil (PSZ)
dilakukan penambahan bahan penstabil berupa
campuran CaO+MgO ke dalam zirkonia murni
(ZrO2) yang diperoleh. Setelah penambahan bahan
penstabil, campuaran di campur (mixing) dan
dipanaskan (sintering). Hasil zirkonia semi stabil
(PSZ) yang diperoleh diidentifikasi dengan
menggunakan difraksi sinar-x untuk melihat bentuk
struktur kristal dari mineral yang terjadi serta kimia
basah untuk komposisi kimia.
Untuk mendapatkan kondisi pembuatan zirkonia
semi stabil (PSZ) yang baik, maka dilakukan
pencarian suhu sintering yang berkisar antara 1000-
1200oC dan kadar bahan penstabil CaO+MgO
antara 8% mol (2,77%berat) MgO dan 8% mol
(3,81%berat) CaO sampai 11% mol ( 3,6% berat)
MgO dan 11% mol (5%berat ) CaO
HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi Bahan Baku
Studi bahan baku pasir zirkon yang dipergunakan
untuk pembuatan zirkonia semi stabil (PSZ) asal
Kalimantan Tengah, mempunyai distribusi ukuran
terdapat pada Tabel 1, mineralogi dan derajat liberasi
terdapat pada Tabel 2 dan Gambar 1.a. sampai
Gambar 1.b. serta difraksi sinar-x terdapat pada
Gambar 2.
Tabel 1. Hasil analisis distribusi ukuran butir dan komposisi kimia pasir zirkon  Kalimantan Tengah
Ukuran Berat Kadar (%)
(mesh) (%) ZrO2 SiO2 Al2O3 Fe2O3 TiO2 HfO2 Na2O MgO Y2O3 Cr2O3 CaO
60 5,90 15,77 60,27 4,03 2,31 15,01 0,30 0,058 0,10 0,01 0,60 0,03
40 61,72 61,64 28,28 1,41 1,37 6,73 0,13 0,126 0,05 0,17 0,82 0,12
40 19,30 60,62 29,76 0,78 0,82 4,85 1,23 0,136 0,12 0,18 0,70 0,15
60 8,57 60,72 30,38 0,57 0,57 4,84 1,23 0,208 0,10 0,20 0,64 0,13
-200 4,51 61,64 31,09 0,45 0,57 3,55 1,24 0,305 0,07 0,21 0,21 0,15
Kadar
100 58,66 30,76 1,33 1,21 6,55 0,50 0,14 0,07 0,04 0,74 0,12rata-rata
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Hasil analisis kimia pada berbagai ukuran butir pasir
zirkon memperlihatkan, kandungan zirkon tersebar
pada setiap ukuran. Zirkon paling banyak berada pada
ukuran lolos 60 mesh sekitar 61,72%. Mineral
pengotor dengan jumlah besar adalah SiO2, TiO2
dan FeO2. Pengotor SiO2 berada pada setiap ukuran
dengan kadar >28,28%, begitu juga Fe2O3 dan TiO2
juga terdapat pada setiap ukuran dengan kadar Fe2O3
<1% dan TiO2 < 6.73
Hasil analisis mineralogi menunjukkan bahwa min-
eral zirkon merupakan mineral utama di dalam bahan
baku dan mineral-mineral seperti; kasiterit, rutil,
magnetit, hematit, ilmenit, xenotim, kuarsa dan lain-
lain sebagai pengotor. Mineral zirkon di dalam
bahan baku berada pada setiap ukuran dengan jumlah
di atas 74% pada ukuran lolos –60 mesh. Hasil
analisis ini dapat memberikan indikasi yang sangat
baik untuk dilakukan peningkatan kadar mineral
zirkon dengan metode pemisahan berdasarkan
perbedaan sifat fisika antara mineral zirkon dengan
mineral pengotornya. Perbedaan sifat fisika mineral
zirkon dengan mineral pengotornya terdapat pada
perbedaan berat jenis, sifat magnetisitas dan
konduktifitas (Harben, 1995). Di samping itu tingkat
liberasi mineral zirkon di dalam bahan baku
menunjukkan bahwa mineral zirkon sudah terliberasi
di atas 84% pada ukuran lolos 60 mesh, hal ini juga
ditunjang oleh hasil foto mikrograf bahan baku pada
Gambar 1.a sampai Gambar 1.e yang menunjukkan
bahwa mineral zirkon sudah tidak berikatan dengan
mineral lainnya.
Hasil difraksi sinar-x pasir zirkon yang digunakan
sebagai bahan baku (Gambar 2) memperlihatkan
zirkon sebagai mineral yang dominan dan kuarsa
sebagai mineral pengotor. Selain kuarsa terdapat juga
mineral-mineral pengotor lainnya yaitu; magnetit,
hematit, ilmenit, rutil, kasiterit, xenotim, monasit,
dan limonit yang dari hasil difraksi sinar-x tidak
teramati, karena kadarnya yang kecil, tetapi terdeteksi
dari analisis mineralogi.
Tabel 2. Hasil mineralogi  dan derajat liberasi pasir zirkon Kalimantan Tengah
Fraksi Komposisi mineral Derajat
Ukuran (%) liberasi
(mesh) Z KT I R M H L X MS K (%)
60 32,08 16,97 0,69 1,38 0,38 4,12 1,39 0,34 3,67 39,36 84,34
-60+100 74,15 5,02 0,48 0,48 0,53 1,04 1,16 - - 17,14 87,71
-100+140 83,01 6,42 0,26 0,26 0,59 0,87 0,21 0,26 - 8,12 94,01
 -140+200 87,10 7,35 0,17 0,51 0,18 0,37 0,13 - 0,90 3,29 96,13
-200 92,38 4,18 - - 0,51 - - - - 2,93 96,34
Keterangan: Z= zirkon, I= Ilmenit, R =Rutil, M=Magnetik, H=Hematit, L= limonit
                     X= xenotim, MS= Monasit, K= Kuarsa KT= Kasiterit
Gambar 1.a. Foto mikrograf pasir zirkon ukuran
+60 mesh
Gambar 1.b.Foto migrograf pasir zirkon ukuran
-60+100 mesh
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Gambar 1.e. Foto mikrograf pasir zirkon ukuran -200 mesh
Gambar 2. Hasil difraksi sinar-x pasir zirkon (bahan baku) Kalimantan Tengah
Gambar 1.c. Foto mikrograf pasir zirkon ukuran
-100+140 mesh
Gambar 1.d.Foto migrograf  pasir zirkon ukuran
-140+200 mesh
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Peningkatan Kadar Zirkon
Peningkatan kadar pasir zirkon yang dilakukan dengan
menggunakan serangkaian kombinasi peralatan yang
terdiri dari meja goyang, pemisahan magnetik dan
High Tension Separator (HTS) dengan hasil terdapat
pada Tabel 3.
Pada Tabel 3. terlihat kadar zirkon mengalami kenaikan
dari berkadar 58,95% ZrO2 pada umpan menjadi
berkadar 64,86% ZrO2 pada konsentrat, dengan
perolehan 70,41% menggunakan meja goyang.
Kenaikan kadar ZrO2 di dalam konsentrat disebabkan
oleh karena penurunan jumlah kuarsa, hematit,
magnetik, ilmenit dan rutil di dalam konsentrat, hal
ini disebabkan saat proses meja goyang dimana min-
eral-mineral yang mempunyai berat jenis lebih kecil
akan lebih mudah terlempar dan terpisahkan. Untuk
proses ini pasir zirkon mempunyai berat jenis lebih
besar yaitu 4,6 – 5,8 g/cm3 dibandingkan dengan
berat jenis kuarsa (2,57 g/cm3), ilmenit (4,79 g/cm3)
dan rutil (4,2 g/cm3) (Harben, 1995), sehingga pada
saat proses meja goyang berlangsung kuarsa terpisah
dari zirkon, akibatnya kadar zirkon pada konsentrat
bertambah. Perolehan meja goyang sangat
dipengaruhi oleh laju alir air. Laju alir air yang besar,
dapat menimbulkan contoh banyak terbawa oleh air
menjadi tailing. Di samping pada saat proses meja
goyang kandungan lempung dalam contoh akan
terbawa aliran air sehingga menyebabkan jumlah
(berat) konsentrat yang diperoleh akan lebih kecil.
Peningkatan kadar zirkon dengan pemisah magnetik
dapat menaikkan kadar zirkon dari 64,86% menjadi
65,69% dengan perolehan 93,49 %. Kenaikan kadar
zirkon ini disebabkan pemisahan magnetik dapat
memisahkan mineral yang bersifat magnetik. Dengan
penggunaan pemisah magnetik berkekuatan 10.0000
Gauss dapat menurunkan kadar Fe dari 0,68%
menjadi 0,13%.
Peningkatan kadar zirkon dengan High Tension Sepa-
rator (HTS), bertujuan untuk memisahkan mineral
yang bersifat konduktor, karena zirkon adalah min-
eral nonkonduktor, maka zirkon akan dipisahkan
sebagai nonkonduktor (tailing). Penggunaan High
Tension Separator (HTS) dapat menaikkan kadar
zirkon dari 65,69% menjadi 66,15% yaitu sekitar
3,29%, hal ini terlihat dengan turunnya kadar TiO2
dari 0,75% menjadi 0,15% di dalam konsentrat.
Peningkatan kadar zirkon dengan menggunakan ketiga
peralatan tersebut menghasil perolehan total 58,55%.
Perolehan ini sangat kecil, karena hanya separoh dari
zirkon terbuang. Untuk mendapatkan perolehan yang
besar atau maxsimal perlu dilakukan cleaner terhadap
tailing dari masing-masing tahapan peralatan yang
digunakan.
Pembuatan Zirkonia Semi Stabil
Pembuatan zirkonia semi stabil (PSZ) memper-
gunakan bahan baku zirkonia yang mempunyai sifat
tidak stabil yang dibuat dari konsentrat pasir zirkon
Kalimantan Tengah berkadar 66,15% dengan metode
disosiasi termal. Pembuatan zirkonia (ZrO2) dari
konsentrat pasir zirkon, dengan hasil difraksi sinar-x
terdapat pada Gambar 3.
Hasil difraksi sinar-x untuk zirkonia (ZrO2) yang
dijadikan bahan baku pembuatan zirkonia semi stabil
(PSZ) pada Gambar 3. menunjukan hanya puncak
ZrO2 saja muncul, sedangkan puncak-puncak yang
lainnya tidak muncul karena kadarnya yang sangat
kecil. Dari analisis komposisi kimia selain
mengandung ZrO2 sebesar 93,81%, juga terdapat
pengotor berupa SiO2 sebesar 4,60%. Jadi untuk
mendapatkan zirkonia (ZrO2) berkadar 98%
(ZrO2+HfO2), perlu dilakukan lagi pemurnian
dengan menghilangkan SiO2 yang masih ada.
Tabel 3. Hasil peningkatan kadar zirkon Kalimantan Tengah
Berat
Recovery
Kadar (%)
Alat konsentrat
(%)(Kg) ZrO2 SiO2 Fe2O3 TiO2 Al2O3 HfO2 Y2O3
Meja goyang 3,585 70,41 64,86 22,89, 0,68 1,26 0,54 1,36 0,15
Pemisahan magnetik 3,000 93,49 65,69 23,47 0,13 0,75 0,39 1,37 0,13
HTS 2,650 88,95 66,15 23,69 0,37 0,15 0,86 1,40 0,36
Total perolehan  (%) 58,55%
152
Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara  Volume 06, Nomor 3, Juli 2010 : 146 – 155
Untuk pembuatan zirkonia semi stabil (PSZ) disini
digunakan bahan penstabil campuran CaO+MgO,
dengan memvariasikan suhu sintering dan jumlah
bahan penstabil.
Variasi Suhu Sintering
Untuk mendapatkan zirkonia semi stabil yang
mempunyai struktur kristal tertragonal, dilakukan
dengan variasi suhu sintering antara 1000-1200oC,
menggunakan bahan baku zirkonia berkadar 93,81%
dan bahan penstabil CaO+MgO masing-masing
berkadar 8% mol (2,77% berat) MgO dan 8%mol
(3,81% berat) MgO. Hasil yang diperoleh terdapat
pada Gambar 4 dan Tabel 4.
Hasil difraksi sinar-x dari zirkonia semi stabil (PSZ)
yang dihasilkan dengan variasi suhu (1000-1200oC),
tidak menunjukkan terbentuknya zirkonia yang
mempunyai bentuk kristal tetragonal, tetapi
menunjukkan zirkonia yang mempunyai bentuk
struktur kristal monoklinik. Kalau dilihat dari dia-
gram fasa pembentukan ZrO2-MgO dan ZrO2-CaO,
seharusnya pada suhu sintering di atas 1000oC sudah
terbentuk zirkonia berstruktur kristal tetragonal, baik
untuk bahan penstabil CaO maupun MgO (Chiang,
1997). Tetapi dari percobaan hanya terbentuk zirkonia
yang mempunyai bentuk struktur kristal monoklomik
pada suhu sintering  1000-1200oC, hal ini
kemungkinan disebabkan oleh penambahan bahan
penstabil sejumlah 8% mol (3,81%berat) CaO dan
8% mol (2,77% berat) MgO (Anonim, 2006) tidak
mencukupi untuk bahan baku yang berkadar 93,81%
ZrO2. Hal ini terlihat dari hasil analisis komposisi
kimia zirkonia semi stabil (PSZ) yang diperoleh pada
Tabel 4 menunjukkan komposisi kimia MgO 2,77%
dan CaO 3,81% terlalu kecil dari yang diperlukan
untuk pembentukan zirkonia yang mempunyai
struktur kristal berbentuk tetragonal (Anonim, 2006).
Variasi Jumlah Bahan Penstabil
Untuk mendapatkan jumlah bahan pentabil
campuran CaO+MgO, dilakukan variasi jumlah
antara 8% mol sampai 11% mol untuk bahan
penstabil CaO dan MgO dengan menggunakan bahan
baku zirkonia berkadar 93,81% ZrO2 pada suhu sin-
tering 1000oC, dengan hasilnya terdapat pada
Gambar 5 dan Tabel 5.
Hasil difraksi sinar-x dari zirkonia semi stabil (PSZ)
yang dihasilkan dengan variasi jumlah bahan
penstabil (8% mol sampai 11% mol) untuk masing-
masing CaO dan MgO, menunjukkan terjadinya
zirkonia yang mempunyai bentuk kristal tetragonal
pada jumlah bahan penstabil 11% mol (5% berat)
CaO dan 11% mol (3,60% berat ) MgO. Hal ini
terlihat dari perbedaan puncak zirkonia yang muncul
 
 
ZrO2 
ZrO2 
ZrO2 
ZrO2 
ZrO2 
ZrO2 ZrO2 
ZrO2 
Gambar 3. Hasil difraksi sinar-x zirkonia (ZrO2) untuk bahan baku
pembuatan zirkonia semi stabil (PSZ)
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Gambar 4. Hasil difraksi sinar-x zirkonia semi stabil (PSZ) variasi suhu sintering
Gambar 5. Hasil difraksi sinar-x zirkonia semi stabil (PSZ) variasi jumlah bahan penstabil
Tabel 4. Komposisi kimia zirkonia semi stabil (PSZ) hasil variasi suhu sintering
Bahan Penstabil Produk PSZ (%)
suhu ZrO2 CaO MgO ZrO2 CaO MgO Bentuk kristal
 (%) (%) (%) (%) (%) (%)
1000oC 93,81 3,81 2,77 78,0 2,84 1,22 monoklinik
1100oC 93,81 3,81 2,77 77,5 3,11 1,20 monoklinik
1200oC 93,81 3,81 2,77 77,5 1,01 2,21 monoklinik
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pada Gambar 5, dimana puncak zirkonia yang
mempunyai bentuk struktur kristal tetragonal muncul
pada pucak (2è) 30 sedangkan untuk zirkonia yang
mempunyai struktur kristalnya monoklinik akan
muncul pada puncak (2è) 28.
Jumlah bahan penstabil CaO maupun MgO yang
digunakan untuk dapat menghasilkan zirkonia semi
stabil (PSZ) adalah 8% mol atau (3, 81% berat)
untuk CaO dan 2,77% berat untuk MgO (Anonim,
2006 dan Anonim, 2009), tetapi pada pembuatan
zirkonia semi stabil (PSZ) di sini jumlah bahan
penstabil CaO maupum MgO yang dipergunakan
lebih besar dari 8% mol (11% mol), hal ini
disebabkan kadar zirkonia (zirkonia yang dibuat dari
pasir zirkon) yang dipergunakan hanya 93,81% ZrO2.
Hal ini juga terlihat dari hasil analisis komposisi kimia
pada Tabel 5, dimana dengan penambahan 11% mol
jumlah bahan penstabil baru dapat menghasilkan
zirkonia semi stabil (PSZ) yang mengandung CaO
berdakar di atas 3,81% dan MgO di atas 2,77%.
Tetapi jumlah bahan penstabil ini sudah sesuai
dengan diagram fasa pembentukan ZrO2-MgO dan
ZrO2-CaO, di mana untuk bahan penstabil CaO
berkisar antara 0-29% mol dan MgO >5% mol
(Chiang, 1997).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil percobaan dan pembahasan
pembuatan zirkonia semi stabil (PSZ) dari pasir zirkon
Kalimantan Tengah di atas dengan metode disosiasi
termal, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pasir zirkon Kalimantan Tengah yang
dipergunakan berasal dari hasil pencucian tail-
ing pengolahan emas rakyat, berkadar 58,95%
ZrO2 dengan pengotor terbanyak adalah SiO2
28,21%, Fe2O3 1,30%, TiO2 6,68%.
2. Pasir zirkon Kalimantan Tengah dapat
ditingkatkan kadarnya dengan menggunakan
kombinasi peralatan yang terdiri dari meja
goyang, pemisahan magnetik dan high tension
separator (HTS), dengan hasil mencapai 66,15%
ZrO2, dengan perolehan sebesar 88,95%.
3. Zirkonia semi stabbil (PSZ) yang dibuat dengan
menggunakan metode penambahan bahan
penstabil (stabilizer) campuran CaO+MgO ke
dalam zirkonia berkadar 93,81% ZrO2 yang
dibuat dari konsentrat pasir zirkon Kalimantan
Tengah (66,15% ZrO2), dapat menghasilkan
zirkonia dengan bentuk struktur kristal tetrago-
nal pada jumlah bahan penstabil masing-masing
berkadar 11% mol (5%berat) untuk CaO dan
11% mol (3,60% berat) MgO pada suhu sin-
tering 1100oC.
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